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Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kerja 
lembur dengan produk rusak dan produktivitas tenaga kerja pada Pabrik Garmen 
Mulia Sandang Magelang dari tahun 2007 sampai dengan 2009. 
  Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Data diperoleh dengan melakukan 
wawancara dan dokumentasi. Metode yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara kerja lembur dengan produk rusak dan produktivitas tenaga kerja 
adalah menggunakan teknik analisa data dengan koefisien korelasi yaitu untuk 
mengetahui apakah kerja lembur berkorelasi positif dengan produk rusak dan  
apakah kerja lembur berkorelasi positif dengan produktivitas tenaga kerja. 

Hasil analisa menunjukkan hasil sebagai berikut: (1) Tidak terdapat 
hubungan positif antara kerja lembur dengan produk rusak, (2) Terdapat hubungan 
positif antara kerja lembur dengan produktivitas tenaga kerja.   
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This study aimed to determine the relationship between overtime works 

with the number of defective products and labor productivity in Mulia Sandang 
Garment Factory, Magelang from 2007 to 2009. 

This research was a case study. The data was collected through interviews 
and documentations. The method used in this study to answer the problem was the 
data analysis technique with coefficient of correlation. It was used to find out 
whether overtime work correlated positively with the number of defective 
products and whether it also correlated positively with the labor productivity. 

The study showed the following results: (1) There was no positive 
relationship between overtime works with the number of  defective products, (2) 
There was positive relationship between overtime works with the labor 
productivity. 

 


